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Sebatin Sunset Moment perfume was a new perfume product from Lampung that 

provides a characteristic fresh lemon scent combined with spices from Lampung 

agricultural products. This perfume product requires product development efforts 

by analysing consumer preferences. Analysis of consumer preferences is carried 

out by providing an assessment of the Sebatin Sunset Moment Perfume product 

attributes. Product attributes in this study refer to the 4P marketing mix (product, 

price, place, and promotion). The purpose of this study was to identify the 

characteristics of Sebatin Sunset Moment Perfume consumers and to determine 

consumer preferences based on the level of importance and performance of 

Sebatin Sunset Moment Perfume product attributes. Descriptive analysis and 

Importance Performance Analysis (IPA) were carried out to achieve these 

objectives. The results of this study indicate that the characteristics of Sebatin 

Sunset Moment Perfume respondents are mostly female, aged 20-25 years, not 

working or still students, the last education is high school, and has an income of 

Rp. 1,000,000 - Rp. 3,000,000. Based on the results of Importance Performance 

Analysis (IPA), the attributes of Sebatin Sunset Moment Perfume are divided into 

4 quadrants of Cartesian Diagram. Price was positioned in quadrant 1 (attributes 

to improve) ; aroma, aroma resistance, alcohol content, and quality of raw 

materials were positioned in quadrant 2 (maintain performance) ; brand/product 

name, packaging (shape, size/volume, colour), and place of purchase/ease of 

obtaining were positioned in quadrant 3 (attributes to maintain) ; and promotions 

was positioned in quadrant 4 (attributes to de-emphasize). 
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ABSTRAK 
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Parfum Sebatin varian Sunset Moment merupakan produk parfum baru dari 

Lampung yang memberikan ciri khas aroma segar lemon dipadukan dengan 

rempah-rempah bahan hasil pertanian Lampung. Produk parfum ini membutuhkan 

upaya pengembangan produk dengan melakukan analisis preferensi konsumen. 

Analisis preferensi konsumen dilakukan dengan memberikan penilaian terhadap 

atribut produk Parfum Sebatin varian Sunset Moment.Atribut produk pada 

penelitian ini mengacu pada marketing mix 4P (product, price, place, and 

promotion). Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi karakteristik konsumen 

Parfum Sebatin varian Sunset Moment serta mengetahui preferensi konsumen 

berdasarkan tingkat kepentingan dan kinerja atribut produk Parfum Sebatin varian 

Sunset Moment. Analisis deskriptif dan Importance Performance Analysis (IPA) 

dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan 

karakteristik responden Parfum Sebatin varian Sunset Moment mayoritas berjenis 

kelamin perempuan, berusia 20-25 tahun, belum bekerja atau masih 

pelajar/mahasiswa, berpendidikan terakhir SMA/SMK/SMEA, dan memiliki 

pendapatan atau uang saku sebesar Rp. 1.000.000 - Rp. 3.000.000. Berdasarkan 

hasil Importance Performance Analysis (IPA) atrtibut-atribut Parfum Sebatin 

varian Sunset Moment terbagi dalam 4 kuadran Diagram Kartesius. Harga berada 

dalam kuadran 1 (prioritas utama) ; aroma, ketahanan aroma, kadar alkohol, dan 

kualitas bahan baku berada dalam kuadran 2 (pertahankan prestasi) ; merek/nama 

produk, kemasan (bentuk, ukuran/volume, warna), dan tempat 

pembelian/kemudahan mendapatkan berada dalam kuadran 3 (prioritas rendah) ; 

dan promosi berada dalam kuadran 4 (cenderung berlebihan). 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Parfum menjadi suatu kebutuhan masyarakat di dunia modern saat ini. Parfum 

banyak digunakan untuk memberikan keharuman. Kata parfum secara etimologis 

berasal dari bahasa Latin per fume yang memiliki arti "melalui asap". Jumlah 

produksi parfum selama 20 tahun terakhir mengalami peningkatan yang pesat 

bahkan diperkirakan industri parfum di Indonesia dapat menghasilkan penjualan 

hingga 25-30 juta USD per tahun. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

kebutuhan masyarakat terhadap produk parfum, yang awalnya parfum digunakan 

hanya untuk melengkapi penampilan kini bagi sebagian orang menjadi suatu 

kebutuhan (Herdianto et al., 2022). 

 

Parfum Sebatin varian Sunset Moment merupakan produk parfum khas Lampung 

yang kini berada pada tahap pengenalan (introduction) dalam siklus hidup produk 

(product life cycle). Pihak Parfum Sebatin perlu melakukan upaya untuk 

mengembangkan produknya yang masih baru, sehingga dapat sesuai dengan 

preferensi konsumen dan menjadi lebih dikenal oleh konsumen. Keputusan 

konsumen untuk memilih suatu produk dibandingkan produk lain yang serupa 

dapat dipengaruhi oleh tingkat preferensi konsumen terhadap suatu produk 

(Puspasari, 2017). Analisis preferensi konsumen menjadi suatu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengetahui tingkat preferensi konsumen maupun atribut-atribut 

produk Parfum Sebatin varian Sunset Moment. Penelitian akan dilakukan dengan 

menggunakan metode Importance Performance Analysis (IPA) untuk 

menganalisis atribut mana saja yang memiliki tingkat kesesuaian antara tingkat 

kepentingan dan tingkat kinerja. Hasil penelitian terkait hal tersebut dapat 
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digunakan untuk membantu memberikan saran dan rekomendasi yang tepat guna 

memperbaiki kinerja dari pihak Parfum Sebatin sehingga dapat menghasilkan 

produk parfum yang sesuai dengan preferensi konsumen. 

 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik konsumen Parfum Sebatin varian Sunset Moment? 

2. Bagaimana preferensi konsumen berdasarkan tingkat kepentingan dan kinerja 

terhadap atribut produk Parfum Sebatin varian Sunset Moment? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi dan mengkaji karakteristik konsumen Parfum Sebatin varian 

Sunset Moment. 

2. Mengetahui preferensi konsumen berdasarkan tingkat kepentingan dan kinerja 

terhadap atribut produk Parfum Sebatin varian Sunset Moment. 

 
 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Menurut Durianto (2004), preferensi konsumen terhadap produk baru penting 

untuk diketahui demi keberlanjutan produktifitas produk sehingga dapat memiliki 

keunggulan kompetitif tersendiri apabila pesaing mulai berkembang. Preferensi 

konsumen juga sangat penting dalam pemasaran dikarenakan memiliki hubungan 

yang erat dengan keberhasilan perusahaan untuk mencapai tujuan, yaitu 

pengambilan keputusan pembelian oleh konsumen (Siregar, 2022). Analisis 

preferensi konsumen dapat diketahui dengan melihat tingkat kinerja dan 

kepentingan atribut produk. Atribut produk meliputi dimensi-dimensi produk 

yang menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan pembelian (Khaznahar 

et al., 2018).
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Menurut (Borgave & Chaudhari, 2010), konsumen menilai aroma parfum menjadi 

pertimbangan utama dalam membeli parfum, lalu selanjutnya adalah merek, 

kemasan, dan harga parfum itu sendiri.Penentuan atribut produk parfum pada 

penelitian ini akan mengacu pada konsep bauran pemasaran atau marketing mix 

4P (Kotler, 1997). Marketing mix 4P merupakan kumpulan variabel produk 

(product), harga (price), tempat (place) dan promosi (promotion). Atribut yang 

digunakan  pada penelitian ini yaitu aroma, ketahanan aroma, merek, bentuk 

kemasan, ukuran kemasan, warna kemasan, kadar alkohol, kualitas bahan baku, 

harga,lokasi pembelian, dan juga promosi. 

  

Studi tentang preferensi konsumen ini mengacu pada model perilaku konsumen. 

Perilaku konsumen merupakan suatu proses pengambilan keputusan dan aktivitas 

individu yang berhubungan dengan menilai, memperoleh dan menggunakan 

barang atau jasa. Menurut Engel et al., (2012), terdapat lima tahapan proses 

keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen yaitu tahap pengenalan 

kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan 

evaluasi pasca pembelian. Semua ini akan dianalisis dengan analisis deskriptif 

untuk mengidentifikasi karakteristik konsumen dan proses pengambilan 

keputusan oleh konsumen pada produk Parfum Sebatin varian Sunset Moment. 

Analisis preferensi konsumen terhadap produk Parfum Sebatin varian Sunset 

Moment dilakukan dengan menganalisis tingkat kinerja dan tingkat kepentingan 

atribut-atribut produk Parfum Sebatin varian Sunset Moment. Analisis dilakukan 

dengan menggunakan metode Importance Performance Analysis untuk 

mengetahui atribut mana yang menjadi kekuatan serta kelemahan produk dan juga 

atribut mana yang harus ditingkatkan atau dikurangi. Hasil analisis tersebut akan 

ditampilkan dalam diagram kartesius yang terdiri dari empat kuadran. 

 

Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, peneliti melakukan studi literatur 

terhadap beberapa penelitian terdahulu yang sejenis. Penelitian mengenai analisis 

preferensi konsumen memiliki tujuan untuk mengetahui kesesuaian antara tingkat 

kinerja dan kepentingan atribut berdasarkan penilaian konsumen ketika akan 

melakukan keputusan pembelian. Penelitian-penelitian sebelumnya menggunakan 
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jenis produk yang sama yaitu produk parfum dengan atribut-atribut yang 

mempengaruhi persepi dan perilaku konsumen dalam mengambil keputusan 

pembelian. Berikut ini merupakan penelitian-penelitian terdahulu yang menjadi 

acuan dalam penelitian ini: 

 

Baswedan & Satrio (2022), telah melakukan penelitian tentang pengaruh bauran 

pemasaran terhadap minat beli konsumen (studi kasus toko parfum mekar wangi). 

Penelitian ini sendiri dilakukan untuk mengukur pengaruh bauran pemasaran 

terhadap minat beli konsumen pada Toko Parfum Mekar Wangi. Penelitian ini 

menggunakan bauran pemasaran 4P yaitu product (produk), price (harga), place 

(tempat atau lokasi), dan promotion (promosi). Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan regresi linier berganda. 

Berdasarkan hasil penelitian, hasil yang di dapatkan adalah harga dan promosi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen, sedangkan 

produk berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap minat beli konsumen, 

selain itu lokasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat beli 

konsumen. 

 

Satria (2016), telah melakukan penelitian tentangpengaruh persepsi konsumen, 

iklan televisi dan harga terhadap keputusan pembelian Parfum Axe. Penelitian ini 

sendiri dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan persepsi konsumen, 

iklan televisi dan harga terhadap keputusan pembelian secara parsial dan untuk 

mengetahui pengaruh yang signifikan persepsi konsumen, iklan televisi dan harga 

secara simultan terhadap keputusan pembelian. Teknik validasi instrumen 

menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas serta analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. 

Berdasarkan hasil penelitian, hasil yang di dapatkan adalah uji validitas dengan 

melakukan uji signifikasi dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel 

untuk sampel 60 dan menghasilkan nilai r tabelnya yaitu 0,254. Uji reliabilitas 

jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. Hasil analisis regresi linear 

berganda adalah uji t dan f dengan tingkat signifikansi 0,05 dan diperolehlah hasil 

uji t semua variabel bebas t hitung > t tabel. Nilai yang diperoleh uji F yaitu 
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149,012 dengan tingkat signifikan 0,000 yang berarti keputusan pembelian 

parfum Axe pada studi mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Nusantara PGRI 

Kediri dipengaruhi secara signifikan oleh persepsi konsumen, iklan televisi dan 

harga. 

 

Persamaan dari penelitian terdahulu dari penelitian ini terdapat pada produknya 

yaitu produk parfum dan membahas atribut produk parfum yang menjadi persepsi 

konsumen dalam mengambil keputusan pembelian produk parfum. Sementara 

perbedaannya terdapat pada metode analisis datanya yaitu pada penelitian ini 

akanmenggunakan metode Importance Performance Analysis (IPA), dilakukan 

juga analisis deskriptif yang berguna untuk mendeskripsikan karakteristik 

konsumen dan perilaku konsumen yang mempengaruhi proses keputusan 

pembelian produk Parfum Sebatin varian Sunset Moment. Berikut ini merupakan 

kerangka pemikiran pada penelitian ini, disajikan dalam diagram fishbone 

(diagram sebab akibat) pada Gambar 1 sebagai berikut : 

 

 

 

Gambar 1.Diagram fishbone. 

 

 

 



 

 II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Parfum 

 

2.1.1 Pengertian Parfum 

 

Parfum atau minyak wangi merupakan campuran minyak esensial dan senyawa 

aroma, fiksatif, dan pelarut yang dimanfaatkan untuk memberikan kerharuman 

untuk tubuh manusia, objek, atau ruangan. Secara umum parfum dibagi menjadi 3 

berdasarkan jumlah dan tipe pelarut yaitu eau de perfume, eau de toilette, atau eau 

de cologne (Ridwan & Mardian, 2020). Menurut SNI 16-4949-1998, perbedaan 

antara eau de parfum, eau de toilette dan eau de cologne dijelaskan dibawah ini 

sebagai berikut. 

1. Eau de Perfume (EDP)  

EDP mengandung kadar alkohol sedikit dan sisanya bahan pewangi sebanyak 

11 – 15%, sehingga wanginya akan bertahan lama sekitar 4 – 6 jam. Jenis eau 

de perfume sangat cocok digunakan untuk beraktifitas seharian. 

2. Eau de Toilette (EDT)  

EDT mengandung kadar alkohol yang tinggi dengan sisanya bahan pewangi 

berkisar 6 – 10%, sehingga aromanya ringan, dengan ketahanan aroma hingga 

3 – 4 jam. Jenis eau de toilette biasanya berbentuk spray dan harganya 

termasuk murah. EDT cocok digunakan untuk aktifitas didalam ruangan. 

3. Eau de Cologne (EDC)  

EDC mengandung 3 – 5% bahan pewangi dan kadar alkohol yang paling 

tinggi dibanding ketiga jenis wewangian lainnya, sehingga menjadi jenis 

wewangian yang paling ringan dengan wangi yang hanya bertahan sekitar 2 – 

3 jam. EDC dikenal sebagai body mist, body spray atau body splash.
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2.1.2 Sejarah Parfum 

 

Kata parfum berasal dari bahasa latin “per” yang memiliki arti melalui dan “fume” 

yang berarti asap, sehingga perfume memiliki arti melalui asap. Parfum sudah 

dikenal sejak zaman Mesopotamia lebih dari 4000 tahun yang lalu. Dahulu kala, 

masyarakat membuat parfum menggunakan tanaman herbal, rempah-rempah, dan 

bunga. Bentuk parfum pada masa itu berupa dupa dan belum berbentuk cair 

seperti parfum pada masa kini dan parfum digunakan untuk ritual keagamaan. 

Pembuatan parfum bermula dari bangsa Mesopotamia dan Mesir kuno yang 

kemudian dikembangkan dan disempurnakan oleh bangsa Romawi dan Persia. 

Parfum datang ke Eropa pada abad ke-14, atas perintah Ratu Elizabeth dari 

Hongaria, parfum dibuat dengan mencampurkan wewangian dengan alkohol. 

Parfum ini kemudian disebut sebagai "Hungary Water" yang menjadi asal-usul 

parfum modern. Parfum benar-benar terlahir kembali dan Prancis menjadi pusat 

pengembangan dan budaya parfum (Iswara et al., 2014). 

 

Akhir abad ke-18, parfum menjadi produk high fashion dan semakin tinggi 

kepentingan seseorang, semakin baik wewangiannya. Pemakaian parfum dan jenis 

parfum tidak memandang gender, pria dan wanita menggunakannya dengan 

setara. Namun, dorongan penghilang bau pada pertengahan abad ke-19 yaitu 

adanya promosi teori kuman dan pemahaman bahwa kotoran (yang biasanya 

berbau) membawa penyakit membuat semua jenis bau mulai dianggap jahat 

sehingga menyebabkan kehancuran reputasi parfum dan pandangan konservatif 

baru terhadapnya. Citra parfum dimata publik menurun, kemudian memakai 

wewangian menjadi stereotip gender. Perpaduan floral yang manis dianggap 

feminim, sedangkan notes yang lebih tajam, woody, pine, dan cedar dicirikan 

sebagai maskulin (Herz & Gottfried, 2011). 

 

 

2.1.3 Proses Pembuatan Parfum 

 

Proses pembuatan Parfum Sebatin varian Sunset Moment disajikan pada Gambar 2 

sebagai berikut. 
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Gambar 2. Proses pembuatan Parfum Sebatin varian Sunset Moment. 

 

 

2.2 Atribut Produk 

 

2.2.1 Pengertian Atribut Produk 

 

Menurut Sopiyan & Gunawan (2018), atribut produk merupakan unsur-unsur 

penting bagi konsumen yang menjadi dasar pengambilan keputusan pembelian. 

Atribut produk meliputi merek, kualitas, kemasan, label, citra merek, layanan 

pelengkap, dan jaminan produk. Menurut Gitosudarmo (2012), atribut produk 

adalah sifat atau aspek milik suatu produk yang menjadi pertimbangan konsumen 

untuk menyukai atau tidak menyukai suatu produk. Berdasarkan kedua pendapat 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa atribut produk adalah unsur-unsur penting 

pada suatu produk yang menjadi dasar konsumen dalam melakukan keputusan 

pembelian. Konsumen diharapkan memandang suatu produk berbeda dan lebih 

baik dari produk pesaing apabila perusahaan mampu memberikan kinerja atribut 

produk yang terbaik pada produknya, sehingga produsen dapat menempatkan 

posisi produknya ke arah yang lebih baik. Suatu produk yang atribut-atributnya 

Essence 

lemon 

Penambahan biang parfum 

Penambahan pelarut 

Pencampuran 

Parfum Sebatin varian 

Sunset Moment 
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sesuai dengan harapan konsumen akan dapat membentuk preferensi yang positif 

di benak konsumen. 

 

 

2.2.2 Atribut Produk Parfum Sebatin Varian Sunset Moment 

 

Perilaku konsumen dalam membeli dan mengkonsumsi suatu produk dapat 

tergambar melalui penilaian atribut produk (Sumarwan, 2011). Konsumen 

memiliki pengetahuan yang berbeda untuk setiap individunya mengenai atribut 

produk. Saluran informasi, tingkat ketertarikan dan tingkat pendidikan konsumen 

yang berbeda menjadi penyebabnya. Penentuan atribut produk Parfum Sebatin 

varian Sunset Moment mengacu pada konsep bauran pemasaran atau marketing 

mix yang merupakan kumpulan variabel produk (product), harga (price), tempat 

(place) dan promosi (promotion). Terdapat atribut produk Parfum Sebatin varian 

Sunset Moment yang tediri dari aroma, ketahanan aroma, merek/nama produk, 

bentuk kemasan, ukuran kemasan, warna kemasan, kadar alkohol, kualitas bahan 

baku, harga, lokasi pembelian/kemudahan mendapatkan, promosi sebagai berikut : 

1. Aroma 

Parfum Sebatin varian Sunset Moment memiliki aroma segar yang terdiri 

dari buah lemon (top notes), rempah-rempah khas Lampung (middle 

notes), dan bunga (base notes). 

2. Ketahanan aroma 

Parfum Sebatin varian Sunset Moment memiliki ketahanan aroma yang 

cukup lama bahkan dapat bertahan hingga seharian apabila disemprotkan 

ke pakaian. 

3. Merek/nama produk 

Sebatin berasal dari bahasa Lampung yang memiliki arti bangsawan 

sehingga diharapkan konsumen dapat langsung mengenali bahwa parfum 

ini merupakan produk parfum khas Lampung. Nama varian Sunset 

Moment berasal dari warna oranye Parfum Sebatin varian Sunset Moment 

yang seperti momen sunset di sore hari. 

4. Bentuk kemasan 

Parfum Sebatin varian Sunset Moment dikemas dengan botol spray 

berbahan kaca sebagai kemasan primer dan dikemas dengan kotak (box) 
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sebagai kemasan sekunder. Kemasan terdiri dari nama dan varian produk 

serta ukuran/volume Parfum Sebatin varian Sunset Moment. 

5. Ukuran kemasan 

Parfum Sebatin varian Sunset Moment baru memiliki satu varian ukuran 

kemasan yaitu ukuran 60 ml. 

6. Warna kemasan 

Kemasan Parfum Sebatin varian Sunset Moment berwarna bening atau 

transparan untuk botolnya; warna kuning dan oranye untuk stiker yang 

ditempelkan di bagian depan botolnya senada dengan warna oranye 

Parfum Sebatin varian Sunset Moment; warna hitam dan putih untuk 

kotaknya (box). 

7. Kadar alkohol 

Parfum Sebatin varian Sunset Moment memiliki kandungan alkohol 

sebanyak 25% – 30%. 

8. Bahan baku 

Parfum Sebatin varian Sunset Moment terbuat dari bahan baku buah 

lemon, pala, lada, essence anggrek, absolut (pelarut). 

9. Harga 

Parfum Sebatin varian Sunset Moment dijual dengan harga Rp.150.000,- 

untuk kemasan berukuran 60 ml. 

10. Tempat 

Parfum Sebatin varian Sunset Moment dijual secara offline di rumah 

produsen atau dapat melakukan pemesanan terlebih dahulu lalu membuat 

janji untuk bertemu secara langsung dengan dengan penjual di tempat 

yang telah disepakati atau biasanya di Jurusan THP UNILA. Pemesanan 

produk Parfum Sebatin varian Sunset Moment dapat dilakukan secara 

online melalui sosial media seperti WhatsApp dan Instagram atau dapat 

dibeli secara online melalui marketplace seperti Shopee. 

11. Promosi 

Parfum Sebatin varian Sunset Moment dipromosikan secara online dan 

offline. Promosi secara online dilakukan melalui media sosial seperti 

WhatsApp dan Instagram, sedangkan promosi secara offline dilakukan dari 
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mulut ke mulut (word of mouth). Selain itu, promosi juga dilakukan 

dengan mengikuti event atau bazar. 

 

 

2.3 Karakteristik Konsumen 

 

Karakteristik konsumen meliputi pengetahuan dan pengalaman konsumen, 

kepribadian konsumen dan karakteristik demografi konsumen. Karakteristik 

konsumen berpengaruh terhadap perilaku konsumen dalam proses pembelian. 

Karakteristik konsumen juga digunakan untuk mengetahui segmentasi pasar suatu 

produk. Karakteristik demografi terlihat dari beberapa faktor seperti, usia, jenis 

kelamin, status pernikahan, pendidikan, pekerjaan, agama, suku bangsa, 

pendapatan, lokasi geografi, dan kelas sosial (Septiani et al., 2022). 

 

 

2.4 Perilaku Konsumen 

 

Perilaku konsumen adalah urat nadi bisnis. Perilaku konsumen berkaitan dengan 

proses keputusan pembelian meliputi tindakan dalam memperoleh, memakai, 

mengkonsumsi dan menghabiskan produk. Menurut (Mowen & Minor, 2002), 

perilaku konsumen merupakan studi tentang pembelian dan proses pertukaran 

yang melibatkan perolehan, konsumsi, pembuangan barang, jasa, pengalaman dan 

juga ide. Perilaku konsumen merupakan studi mengenai cara seorang individu, 

kelompok dan organisasi memilih, membeli, menggunakan dan juga 

menempatkan barang, jasa, ide bahkan pengalaman untuk memenuhi keinginan 

dan kebutuhannya (Kotler & Armstrong, 2008). Menurut Subawa (2016), faktor-

faktor perilaku konsumen produk parfum, yaitu: 

a) Faktor budaya 

Kelas sosial termasuk dalam faktor budaya. Kelas sosial dapat ditunjukkan 

melalui perilaku konsumen dalam memilih jenis, kualitas, kuantitas, tipe 

dan merek produk yang dikonsumsi. Produk dalam penelitian ini adalah 

produk parfum, yang memiliki variasi merek, harga, aroma, keunggulan 

penampilan (kemasan), dan lain-lain. 
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b) Faktor sosial 

Faktor sosial mencakup anggota keluarga, teman dan bahkan influencer 

yang dapat dipercaya untuk membentuk loyalitas. Produk parfum selain 

menunjukkan kelas sosial konsumen, juga merupakan bagian dari gaya 

hidup yang selalu dinamis dan dipengaruhi oleh faktor dalam kualitas 

pergaulan pemakainya. 

c) Faktor pribadi 

Kotler & Armstrong (2008), menyatakan bahwa orang yang 

mengkonsumsi parfum didasari pada faktor pribadi yaitu konsep diri, 

kepribadian, usia, pekerjaan dan gaya hidup. 

d) Faktor psikologis 

Motivasi dapat mendorong keputusan konsumen untuk menggunakan 

produk parfum, memiliki persepsi yang baik terhadap pelayanan dan 

kenyamanan yang diberikan serta perilaku terhadap produk yang 

ditawarkan mempengaruhi keputusan untuk menggunakan produk parfum. 

 

2.5 Keputusan Pembelian 
 

Menurut Engel et al., (2012) proses pengambilan keputusan pembelian 

mengacu pada tindakan yang konsisten dan bijaksana dalam memenuhi 

kebutuhan. Proses pembelian dimulai saat konsumen menyadari suatu masalah 

atau memiliki kebutuhan. Terdapat 5 tahapan proses pengambilan keputusan 

pembelian yang dijelaskan pada Gambar 3 sebagai berikut. 

 

Gambar 3. Proses keputusan pembelian. 

 

1. Pengenalan kebutuhan 

Pada tahapan awal ini mulai mengenali dan merasakan adanya kebutuhan  

akan sesuatu yang dipicu oleh rangsangan internal kebutuhan dasar seseorang 

seperti rasa lapar dan haus, atau berasal dari rangsangan eksternal seperti 

pengaruh promosi dari berbagai sumber. Pengenalan kebutuhan bergantung pada 
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Kebutuhan

Pencarian 
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Evaluasi 
Alternatif
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Pembelian
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seberapa banyak ketidaksesuaian, antara keadaan yang sedang dialami dengan 

keadaan yang diinginkan melebihi tingkat atau ambang tertentu (Engel et al., 

2012). 

2. Pencarian informasi 

Setelah melalui tahap pengenalan kebutuhan, selanjutnya konsumen akan 

berusaha mencari lebih banyak informasi. Menurut Kotler (2000), sumber-sumber 

informasi konsumen dapat diperoleh dari 4 kelompok yaitu :  

a) sumber pribadi (keluarga, teman, tetangga),  

b) sumber komersial (iklan, tenaga penjual, pedagang perantara),  

c) sumber umum (media massa, organisasi), dan  

d) sumber pengalaman (penanganan, pemeriksaan, penggunaan produk). 

Pencarian informasi juga akan dilakukan apabila konsumen merasakan terdapat 

perbedaan antara suatu produk dengan produk lain yang sejenis. Tahap pencarian 

informasi dapat dipengaruhi oleh karakteristik konsumen yang meliputi 

pengetahuan, keterlibatan kepercayaan, sikap serta karakteristik demografi. 

3. Evaluasi alternatif 

Evaluasi alternatif merupakan proses evaluasi dan pemilihan suatu alternatif untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen. Konsumen perlu menentukan kriteria evaluasi 

untuk melakukan penilaian terhadap kinerja alternatif yang dipertimbangkan dan 

menerapkan kaidah keputusan untuk membuat pilihan akhir. Pengaruh situasi, 

kesamaan alternatif pilihan, motivasi, keterlibatan dan pengetahuan sangat 

mempengaruhi penentuan evaluasi oleh konsumen (Engel et al., 2012). 

4. Keputusan pembelian 

Pada tahap pembelian, konsumen harus mengambil 3 keputusan yaitu  

kapan membeli, dimana membeli dan bagaimana membayarnya. Pembelian  

merupakan fungsi dari dua determinan yaitu niat, pengaruh lingkungan dan  

perbedaan individu (Engel et al., 2012). Keputusan pembelian konsumen adalah 

membeli suatu produk atau merek yang paling disukai dari pilihan yang ada. 

5. Perilaku pasca pembelian 

Proses keputusan pembelian oleh konsumen belum berakhir pada saat produk 

telah dibeli melainkan konsumen akan merasa puas atau tidak puas dan terlibat 

dalam perilaku pasca pembelian. Kepuasan konsumen dapat diketahui 
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berdasarkan hubungan antara kinerja produk dan harapan konsumen. Jika produk 

tidak memenuhi harapan maka akan menimbulkan kekecewaan bagi konsumen, 

sebaliknya jika produk memenuhi harapan maka akan menimbulkan kepuasan 

bagi konsumen. Kepuasan konsumen sangat penting sebagai kunci dalam 

menciptakan hubungan yang menguntungkan dengan konsumen, mempertahankan 

dan menumbuhkan hubungan yang erat dengan konsumen, serta mengumpulkan 

nilai konsumen. Konsumen yang puas akan menunjukkan loyalitasnya dengan 

melakukan pembelian ulang, memberikan informasi mengenai hal-hal yang baik 

tentang produk kepada orang lain, dan tidak mudah terpengaruh oleh merek dan 

iklan pesaing (Fahnaz, 2022). 

 

 

2.6 Preferensi Konsumen 

 

2.6.1 Pengertian Preferensi Konsumen 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, preferensi diartikan didahulukan dan 

diutamakan daripada yang lain, prioritas, pilihan, kecenderungan, kesukaan. 

Preferensi berasal dari kata prefer yang berarti kesukaan atau kecenderungan 

seseorang dalam menentukan pilihan. Preferensi konsumen dapat diartikan 

sebagai kesukaan, pilihan atau sesuatu hal yang lebih disukai konsumen. 

Seseorang selalu dapat mengurutkan peringkat semua situasi atau kondisi mulai 

dari yang paling disukai hingga yang paling tidak disukai (Priyambodo et al., 

2019). 

 

Preferensi konsumen menunjukkan kesukaan konsumen dari berbagai pilihan 

produk yang ada (Kotler, 2000). Teori preferensi konsumen digunakan untuk 

menganalisis tingkat kepuasan konsumen. Konsumen melakukan penilaian 

dengan melakukan evaluasi dan memberikan kepercayaan konsumen terhadap 

atribut produk. Preferensi ini dapat terbentuk melalui pola pikir konsumen yang 

didasarkan dari beberapa alasan, yaitu pengalaman yang diperoleh sebelumnya 

dan kepercayaan turun-temurun. 
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2.6.2 Langkah-langkah dalam Membentuk Preferensi Konsumen 

 

Menurut Simamora (2002), langkah-langkah yang harus dilalui hingga terbentuk 

preferensi konsumen yaitu : 

1. Konsumen melihat produk sebagai sekumpulan atribut. Setiap konsumen 

memiliki presepsi yang berbeda tentang atribut apa yang relevan. 

2. Tingkat kepentingan atribut berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan. Setiap konsumen memiliki penekanan yang berbeda-beda dalam 

menilai atribut yang dianggap paling penting. Konsumen yang daya belinya 

terbatas, kemungkinan besar akan memperhitungkan atribut harga sebagai 

yang utama. 

Preferensi konsumen memiliki hubungan dengan harapan konsumen pada suatu 

produk yang disukainya. Harapan konsumen diyakini memiliki pengaruh yang 

besar dalam penentuan kualitas produk (barang dan jasa) dan kepuasan konsumen 

(Tjiptono, 2008).



 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2023 hingga pada bulan Maret 

2023 di Kota Bandar Lampung dan dilakukan pada responden yang bersedia 

untuk mengisi kuesioner, diwawancarai, dan belum pernah membeli tetapi 

bersedia mencoba Parfum Sebatin varian Sunset Moment. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu kuesioner, alat tulis, handphone, dan 

laptop. Bahan yang digunakan dalam analisis preferensi konsumen adalah data 

primer, data sekunder, dan Parfum Sebatin varian Sunset Moment. 

 

 

3.3 Pelaksanaan Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian ini disajikan dalam diagram alir pada Gambar 4 sebagai 

berikut. 
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Gambar 4. Pelaksanaan penelitian. 

 
 

3.3.1 Metode Penentuan Responden 

 

Teknik sampling yang digunakan dalam menentukan responden adalah purposive 

sampling (non-probability sampling) atau pengambilan sampling yang dipilih 

berdasarkan pertimbangan. Metode pemilihan responden dilakukan dengan 

kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. Kriteria responden pada penelitian ini 

adalah masyarakat Bandar Lampung mulai dari usia 20 tahun sampai usia diatas 

50 tahun yang suka memakai parfum dan bersedia mencoba produk Parfum 

Sebatin varian Sunset Moment, mengisi kuesioner, dan diwawancarai. Menurut 

Pamulatsih (2011), responden berusia 20 tahun ke atas cenderung sudah menjaga 

penampilan dan mampu memahamipertanyaan yang diberikan dalam kuesioner. 
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Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 50 orang. Menurut teori Roscoe 

dalam Sekaran (2006), ukuran sampel yang lebih besar dari 30 dan kurang dari 

500 sesuai untuk sebagian besar penelitian.  

 

Selain itu, penelitian ini akan menggunakan 3 orang ahli untuk memberikan 

pendapatnya mengenai Parfum Sebatin varian Sunset Moment. Ahli merupakan 

orang yang memiliki sensitivitas yang tinggi dan memiliki pengalaman dan 

latihan yang lama dalam mengukur dan menilai sifat karakteristik secara tepat. 

Berbeda dengan responden tidak terlatih yang merupakan responden yang tidak 

berdasarkan sensitivitas namun untuk menguji tingkat kesenangan pada suatu 

produk atau tingkat kemauan untuk menggunakan suatu produk (Wahyuningtias 

et al., 2014). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ahli (expert) 

didefinisikan sebagai orang yang mahir, paham sekali dalam suatu bidang ilmu 

(kepandaian). Ahli pada penelitian ini merupakan orang yang memiliki usaha 

parfum dan sudah berpengalaman dalam industri parfum selama lebih dari 5 tahun 

dan juga 1 orang dosen Mata Kuliah Minyak Atsiri di Jurusan THP Unila, untuk 

memberikan pendapatnya mengenai Parfum Sebatin varian Sunset Moment. 

 

 

3.3.2 Metode Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. 

Data primer diperoleh dari responden dengan menggunakan kuesioner yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang juga dilengkapi dengan informasi singkat tentang 

Parfum Sebatin varian Sunset Moment. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan 

memberikan kuesioner dan tester Parfum Sebatin varian Sunset Moment kepada 

responden untuk digunakan selama 3 hari berturut-turut agar memiliki cukup 

waktu untuk memberikan penilaian yang tepat terhadap atribut produk. Selain 

mengisi kuesioner, wawancara singkat  juga dilakukan baik secara langsung atau 

berhadapan muka dengan orang yang diwawancarai maupun tidak langsung 

apabila pertanyaan dijawab pada kesempatan lain. Jenis pertanyaan yang 

diberikan pada penelitian ini meliputi karakteristik dan perilaku konsumen serta 

penilaian terhadap atribut produk Parfum Sebatin varian Sunset Moment. 

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari sumber data penelitian yang diperoleh 
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dari media perantara, buku, catatan berbagai studi pustaka, internet, dan berbagai 

literatur. 

 

 

3.4 Metode Analisis Data 

 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif 

untuk menjawab tujuan pertama yaitu untuk mengidentifikasi karakteristik 

responden dan mengetahui proses keputusan pembelian responden, kemudian 

dilakukan analisis preferensi konsumen menggunakan Importance Performance 

Analysis (IPA) untuk menjawab tujuan kedua yaitu untuk mendeskripsikan tingkat 

kepentingan dan kinerja atribut produk Parfum Sebatin varian Sunset Moment. 

Sebelum melakukan analisis untuk tujuan kedua dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas pada atribut produk Parfum Sebatin varian Sunset Moment. 

 
 

3.4.1 Analisis Deskriptif 

 

Analisis deskriptif digunakan untuk menjawab tujuan pertama yaitu 

mengidentifikasi karakteristik konsumen dan perilaku konsumen dalam proses 

keputusan pembelian produk Parfum Sebatin varian Sunset Moment. Analisis 

deskriptif digunakan untuk pengolahan data dan informasi yang berasal dari 

kuesioner. Pengolahan data dan informasi ini akan disajikan dalam bentuk 

diagram batang dan dikelompokkan berdasarkan jawaban yang sama. Hasil yang 

diperoleh kemudian dipersentasekan berdasarkan jumlah responden. Persentase 

terbesar dari setiap hasil merupakan faktor dominan dari masing masing variabel 

yang dianalisis. Hasil analisis ini digunakan untuk menganalisis karakteristik 

konsumen dan perilaku konsumen dalam proses keputusan pembelian Parfum 

Sebatin varian Sunset Moment. 

 

 

3.4.2 Analisis Preferensi Konsumen 

 

3.4.2.1 Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Menurut Ghozali (2006), menyatakan bahwa uji validitas sangat diperlukan dalam 

suatu penelitian yang khususnya menggunakan kuesioner dalam memperoleh data 
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untuk sebagai alat untuk mengukur valid atau tidaknya suatu instrumen. Uji 

reliabilitas sebagai alat mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 

variabel atau untuk mengetahui konsistensi jawaban responden dari waktu ke 

waktu. Validitas dan reliabilitas dapat diukur dengan menggunakan SPSS. Suatu 

instrumen dinyatakan valid jika probabilitas koefisien korelasinya dibawah 0,05 

dan dinyatakan reliabel jika memberikan nilai Conbarch Alpha > 0,60. 

 

 

3.4.2.2 Importance Performance Analysis (IPA) 

 

Importance Performance Analysis (IPA) merupakan suatu teknik yang digunakan 

untuk megidentifikasikan faktor-faktor kinerja penting yang harus ditunjukkan 

oleh perusahaan untuk memenuhi kepuasan konsumen dengan membuat peringkat 

dari bermacam-macam atribut produk berdasarkan tingkat kepentingan dan 

kinerja perusahaan. Analisis ini memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat 

kesesuaian antara tingkat kepentingan atribut produk dan tingkat kinerja suatu 

perusahaan. Tingkat kesesuaian tersebut dapat menentukan prioritas perbaikan 

dan peningkatan kinerja dari perusahaan. Pembobotan tingkat kepentingan  dan 

tingkat kinerja dilakukan dengan menggunakan skala likert, yaitu dengan 

menggunakan 5 peringkat yang masing-masing diberikan skor atau bobot seperti 

yang disajikan pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Pembobotan tingkat kepentingan dan tingkat kinerja 

 

 Pernyataan Skor 

Tingkat Kepentingan 

(Importance) 

Sangat Penting 

Penting 

Netral 

Tidak Penting 

Sangat Tidak Penting 

5 

4 

3 

2 

1 

Tingkat Kinerja 

(Performance) 

Sangat Setuju 

Setuju 

Netral 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

5 

4 

3 

2 

1 

(Pratiwi, 2018). 
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Metode Importance Performance Analysis (IPA) dilakukan dengan cara 

membandingkan ekspektasi dan presepsi konsumen terhadap aspek yang 

disediakan oleh perusahaan untuk mengetahui kepuasan konsumen. Metode ini 

membutuhkan skor atribut produk yang dianggap penting oleh konsumen dan 

kinerja yang dilakukan oleh perusahaan. Tingkat kesesuaian antara kepentingan 

konsumen dan kinerja perusahaan dapat menentukan urutan prioritas atribut yang 

harus mendapat perbaikan dari yang tingkat tertinggi sampai terendah. Rumus 

untuk mengetahui tingkat kesesuaian antara tingkat kepentingan dan kinerja 

terdapat pada Rumus (1) sebagai berikut (Resfani, 2013): 

 

TKI = 𝑋𝑖
𝑌𝑖

 x 100% …. (1) 

 

Keterangan : 

TKI = Tingkat kesesuaian konsumen  

X i  = Skor penilaian kinerja atribut produk 

Y i   = Skor penilaian kepentingan atribut 

 

Untuk menghitung rata-rata setiap atribut yang dipilih oleh konsumen adalah 

dengan Rumus (2) sebagai berikut : 

 

X =
∑𝑋𝑖

𝑛
    dan    Y = 

∑𝑌𝑖

𝑛
 …. (2) 

 

Keterangan : 

X  = Skor rata-rata tingkat kinerja atribut 

Y  = Skor rata-rata tingkat kepentingan atribut 

∑𝑋𝑖 = Jumlah total skor kinerja  

∑𝑌𝑖 = Jumlah total skor kepentingan 

n  = Jumlah konsumen 

 

Setelah mengukur menggunakan rumus diatas, maka akan tercipta diagram yang 

terdiri dari 4 kuadran yang akan menggambarkan penilaian konsumen terhadap 

atribut yang dianggap penting dan tidak penting, serta atribut dengan kinerja yang 

dianggap sudah baik maupun buruk. Langkah – langkah untuk mengetahui titik 
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potong antar keempat kuadran untuk mengetahui posisi atribut adalah dengan cara 

membagi skor total rata – rata kinerja (X) dan kepentingan (Y) dengan total item 

soal atau pertanyaan yaitu dengan Rumus (3) sebagai berikut (Resfani, 2013): 

 

X = 
∑ Xi𝑛
𝑖=1

𝑘
    dan    Y = 

∑ Yi𝑛
𝑖=1

𝑘
 …. (3) 

 

Keterangan:  

K = Banyaknya atribut dalam kuesioner penelitian 

 

 

3.4.2.3 Diagram Kartesius IPA 

 

Diagram kartesius merupakan suatu bangun persegi yang terdiri dari 4 kuadran 

yang dibatasi oleh dua garis yang berpotongan tegak lurus pada titik-titik (X,Y), 

yaitu X merupakan rata-rata skor kinerja seluruh indikator dan Y adalah rata-rata 

skor tingkat kepentingan seluruh indikator. Diagram Kartesius adalah diagram 

untuk mengetahui di titik atau area mana konsumen puas dan di titik atau area 

mana konsumen belum puas atau kecewa terhadap kinerja perusahaan. Kartesius 

model IPA dikembangkan oleh (Martilla & James, 1977). Berikut merupakan 

diagram kartesius disajikan dalam Gambar 5 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Y 

 

 

 

 

X 

Gambar 5. Diagram Kartesius IPA. 

 

 

 

PRIORITAS UTAMA 

KUADRAN I 

 

 

 

 

PERTAHANKAN POSISI 

KUADRAN II 

 

 

PRIORITAS RENDAH 

KUADRAN III 

 

 

 

 

BERLEBIHAN 

KUADRAN IV 
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Penjelasan tiap kuadran yang ada pada diagram kartesius Importance 

Performance Analysis adalah sebagai berikut (Dirga, 2021): 

1. Kuadran I : prioritas utama (attributes to improve)  

Menunjukkan faktor atau atribut yang dianggap penting oleh konsumen 

namun kinerja yang diberikan oleh perusahaan tidak sesuai harapan 

konsumen. 

2. Kuadran II : pertahankan posisi (maintain performance)  

Menunjukkan faktor yang dianggap penting oleh konsumen dan kinerja yang 

diberikan oleh perusahaan sudah sesuai dengan harapan konsumen. 

3. Kuadran III : prioritas rendah (attributes to maintain) 

Menunjukkan faktor yang dianggap kurang penting oleh konsumen namun 

kinerja yang diberikan oleh perusahaan juga biasa-biasa saja. 

4. Kuadran IV : cenderung berlebihan (attributes to de-emphasize)  

Menunjukkan faktor yang yang dianggap kurang penting oleh konsumen 

namun kinerja yang diberikan oleh perusahaan lebih dari harapan konsumen 

sehingga konsumen merasa berlebihan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Mayoritas responden yang bersedia untuk mengisi kuesioner penelitian 

Parfum Sebatin varian Sunset Moment adalah berjenis kelamin perempuan, 

berusia 20-25 tahun, belum bekerja atau masih pelajar/mahasiswa, 

berpendidikan terakhir SMA/SMK/SMEA, dan memiliki pendapatan atau 

uang saku sebesar Rp. 1.000.000 - Rp. 3.000.000.  

2. Berdasarkan hasil Importance Performance Analysis (IPA) terdapat atrtibut-

atribut yang termasuk dalam kuadran 1 (prioritas utama) yaitu harga. Hasil 

pada kuadran 1 sangat sesuai dengan pendapat para ahli yang menyatakan 

bahwa pihak Parfum Sebatin perlu mempertimbangkan kembali untuk atribut 

harga yang dianggap masih terlalu mahal. Atribut yang termasuk dalam 

kuadran 2 (pertahankan prestasi) yaitu aroma, ketahanan aroma, kadar 

alkohol, dan kualitas bahan baku. Hasil pada kuadran 2 cukup sesuai dengan 

pendapat para ahli yang menyatakan bahwa aroma Parfum Sebatin varian 

Sunset Moment sudah bagus namun pihak Parfum Sebatin masih perlu 

meningkatkan aromanya agar lebih kuat (strong) dan menonjol saat 

digunakan. Atribut yang termasuk dalam kuadran 3 (prioritas rendah) yaitu 

merek/nama produk, kemasan (bentuk, ukuran/volume, warna), dan tempat 

pembelian/kemudahan mendapatkan. Atribut yang termasuk dalam kuadran 4 

(cenderung berlebihan) yaitu promosi. 
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5.2 Saran 

 

Saran yang perlu diperhatikan oleh sehingga tingkat preferensi konsumen 

meningkat antara lain: 

1. Melakukan peningkatan lagi kinerja pada atribut aroma karena atribut ini 

menjadi prioritas utama konsumen membeli Parfum Sebatin varian Sunset 

Moment. 

2. Memperbanyak variasi produk Parfum Sebatin varian Sunset Moment 

khususnya variasi ukuran kemasan Parfum Sebatin varian Sunset Moment agar 

konsumen memiliki pilihan lain. 

3. Memberikan harga promo atau diskon agar semakin banyak konsumen yang 

tertarik mencoba Parfum Sebatin varian Sunset Moment. 

Promosi penjualan lewat sosial media dengan memberikan testimoni setiap ada 

pelanggan yang memberikan feedback setelah membeli Parfum Sebatin varian 

Sunset Moment agar dapat menarik calon pelanggan baru untuk membeli Parfum 

Sebatin varian Sunset Moment atau membuat website untuk membuka peluang 

pasar yang lebih luas lagi dan membutuhkan dana yang murah. 
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